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MOTTO 

Sebenarnya tidak ada yang perlu dikhawatirkan, Allah memang tidak 

menjanjikan hidupmu selalu mudah. Tetapi, dua kali Allah berjanji bahwa: 

 يُسْرًا َّ الْعُسْرَِّ مَعََّ اِن َّ يُسْرًا َّ الْعُسْرَِّ مَعََّ فاَِن َّ

(Qs. Al-Insyirah: 5-6) 

“Allah tidak akan memebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(Qs. Al – Baqarah : 286) 

“jangan patah semanagat ya, berusaha saja untuk kesempatan berikutnya” 

-shizuka, serial animasi Doraemon 

Lelah boleh, patah semangat jangan 

Aik dik keghuh, ikan dapat 

Amu  tughun ujan, jangan laghi ketakutan. 

( pepatah besemah ) 
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ABSTRAK 

Zaky Adika Allamsyah (622021071) Judul Skripsi Peran Pendidikan 

Agama Islam Dalam Keluarga Untuk Menumbuhkan Karakter Peserta 

Didik Sd 05 Pagaralam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran 

pendidikan agama islam dalam keluarga untuk menumbuhkan karakter peserta 

didik sd 05 pagaralam. Menggunakan metode kualitatif. Dengan metode teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi 

Pendidikan agama Islam dalam keluarga memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk karakter peserta didik, khususnya di tingkat dasar 

seperti di SD 5 Pagaralam. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana pendidikan agama Islam berfungsi sebagai solusi utama dalam 

mengatasi berbagai tantangan kehidupan dan menumbuhkan karakter pada 

anak. Lingkungan keluarga diakui sebagai tempat pertama di mana anak 

menerima pendidikan, dengan orang tua sebagai pendidik utama yang 

mengenalkan dan menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam sejak dini 

hingga remaja dan dewasa. 

Studi ini menyoroti bahwa pendidikan agama Islam tidak hanya terbatas 

pada pendidikan formal di sekolah, tetapi juga mencakup pendidikan non-

formal yang terjadi dalam keluarga dan masyarakat. Aspek ini sangat penting 

karena pendidikan agama Islam berfungsi sebagai nilai dasar yang 

mempengaruhi perkembangan akhlak dan sikap anak, termasuk etika dan 

keagamaan mereka. 
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Lebih lanjut, pendidikan agama Islam dalam keluarga diharapkan dapat 

membimbing anak baik secara jasmani maupun rohani, membentuk kepribadian 

mereka sesuai dengan ajaran agama. Oleh karena itu, tanggung jawab 

pendidikan agama Islam tidak hanya terletak pada keluarga, tetapi juga 

melibatkan masyarakat dan pemerintah. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 

dalam mengenai pentingnya pendidikan agama Islam dalam keluarga dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat menjadi sumber 

pembelajaran yang berharga bagi siswa dan meningkatkan pemahaman mereka 

tentang nilai-nilai agama. 

     Kata kunci : Pendidikan Agama Islam, Keluarga, Karakter, SD 5 Pagaralam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Di zaman sekarang, banyak anak yang berada di tingkat sekolah dasar 

mengalami penurunan dalam aspek karakter, seperti kurangnya tata krama, 

rendahnya rasa tanggung jawab, dan mudah terpengaruh oleh lingkungan 

yang negatif. Situasi ini menunjukkan bahwa pengembangan karakter siswa 

belum sepenuhnya efektif. Padahal, pendidikan karakter seharusnya diawali 

dari lingkungan keluarga, yang merupakan tempat pertama anak menerima 

pendidikan, terutama dalam hal pendidikan agama Islam. 

Dalam keadaan seperti ini, peran pendidikan agama Islam di dalam 

keluarga sangat penting. Keluarga sebagai institusi pendidikan pertama dan 

paling utama bagi anak mempunyai pengaruh yang signifikan dalam 

membentuk karakter sejak usia sangat muda. Anak-anak yang dari dini sudah 

dikenalkan dengan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, tanggung jawab, etika, 

dan kasih sayang terhadap sesama, cenderung memiliki kepribadian yang 

kuat dan positif di kehidupan sehari-hari, termasuk dalam situasi di sekolah. 

Hal ini juga tampak di SD Negeri 5 Pagar Alam, di mana sebagian 

siswa menunjukkan perilaku baik, seperti menghormati guru, rajin beribadah, 

dan aktif dalam kegiatan keagamaan di sekolah. Ini semua tidak terlepas dari 

kebiasaan dan penanaman nilai-nilai agama yang diberikan 
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oleh orang tua di lingkungan rumah. Namun, masih ada juga siswa yang 

menunjukkan kurangnya disiplin, yang mengindikasikan adanya tantangan 

dalam penerapan peran pendidikan agama Islam di rumah. 

Pendidikan agama Islam dalam keluarga merupakan solusi utama 

dalam mengatasi kehidupan masalah dalam kehidupan manusia termasuk 

untuk menumbuhkan karakter pada anak. Lingkungan pertama yang dikenal 

anak dalam menanamkan semua pendidikan adalah seluruh anggota yang 

terdapat dalam keluarga. Orang tua adalah pendidik utama yang mengenalkan 

serta menanamkan nilai pendidikan agama Islam kepada anak. Dimulai dari 

sejak dini, remaja, hingga dewasa. Orang tua lah yang memenunhi kebutuhan 

pendidikan kepada anak anaknya. Baik pendidikan formal yang ada di 

sekolah maupun pendidikan non formal yang ada di dalam keluarga, dan 

masyarakat yang berkaitan dengan pendidikan jasmani dan rohani. Begitu 

pula pendidikan agama Islam dalam keluarga. 

Peran orang tua sebagai pendidik utama sangat krusial dalam 

menanamkan nilai-nilai keislaman sejak dini. Pendidikan agama Islam dalam 

keluarga bukan hanya membentuk akhlak anak, tetapi juga menjadi dasar 

dalam pembinaan kepribadian Islami yang mencerminkan keimanan dan 

ketakwaan. Ketika peran ini tidak dijalankan secara maksimal, maka anak 

rentan terpengaruh oleh budaya luar yang bertentangan dengan nilai-nilai 

Islam. 
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Oleh karena itu, penting untuk meneliti bagaimana pendidikan agama 

Islam dalam keluarga dapat berperan dalam menumbuhkan karakter peserta 

didik, sebagaimana yang terjadi di SD Negeri 5 Pagaralam. 

Agama sebagai nilai dasar  yang merupakan penentu dalam 

perkembangan adab remaja. Pendidikan agama Islam dalam keluarga 

merupakan bagian pendidikan yang amat penting yang perlu diterapkan di 

dalam keluarga karena berkenaan langsung dengan aspek – aspek sikap nilai 

anak , antara lain akhalk dan keagamaannya. Oleh karena itu  pendidiakn 

agam Islam juga menjadi tanggung jawab keluarga, masyakat, dan 

pemerintah.1  

Pendidikan agama Islam lebih membimbing jasmani dan rohani 

berdasarkan hukum agama Islam menuju kepribadian utama menurut ukuran 

= ukuran Islam. Pendidikan agama Islam mempunyai fungsi yang sangat 

penting untuk pembinaan dan penyempurnaan kepribadian anak, karena 

pendidikan agama Islam mempunyai dua aspek terpenting, yaitu aspek 

pertama yang ditujukan kepada jiwa atau pembentukan kepribadian anak, dan 

aspek kedua yang ditujukan kepada pikiran yakni pengajaran agama Islam itu 

sendiri.2    

Orang tua merupakan pendidikan utama dan pertama bagi anak – anak 

mereka dan merekalah anak mulai menerima pendidikan. Oleh karena itu, 

 
1 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 86-87. 
2 Chabib, Thoha. Kapita Selekta Pendidikan Islam. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996). 

Hal 59. 



4 
 

 
 

bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam keluarg.3  Peran pendidikan 

dalam rumah tangga yaitu pendidikan anak yang mewajibkan orang tua untuk 

memberikan pendidikan untuk anak – anaknya. Ki Hajar Dewantara 

menyatakan bahwa keluarga “ pusat pendidikan “ yang pertama dan 

terpenting karena sejak timbulnya adab kemanusiaan sampai kini, keluarga 

selalu mempengaruhi pertumbuhan budi pekerti tiap – tiap manusi.4        

Anak merupakan amanah dari Allah SWT yang harus dijaga dan 

dibina, hatinya yang suci adalah bagaikan permata yang sangat mahal 

harganya. Jika dibiasakan pada kejahatan dan dibiarkan seperti dibiarkannya 

binatang, ia akan celaka dan binasa. Sedangkan memeliharanya adalah 

dengan upaya pendidikan dan mengajarinya dengan akhlak yang baik. Oleh 

karena itu orang tualah yang memegang faktor kunci yang bisa menjadikan 

anak tumbuh dengan jiwa Islami sebagaimana sabda Rasulullah: 

 

مَوْلُودِ إِلََّّ يلُِدَ عَلىَعَنْ أبَيِ هرَُيْرَة قال قال رَسُول الله صلى الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: مَا مِنْ    

 

كانه . )رواه مس(  الفطرة فأبَوَاهُ يُهَوداَنه وَيُنصرانه وَيُشَر ِ

Dari Abu Huraira r.a. berkata, Rasulullah SAW bersabda :   Tidak 

seorang jua pun yang baru lahir melainkan dalam keadaan suci. Maka kedua 

 
3 Saiful Bahari, Pola Pendidikan Orang Tua dan Anak Dalam Keluarga (Jakarta: PT 

Renika Cipta, 2004) hlm. 85. 
4 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), hlm 23 
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orang tuanyalah yang menyebabkan anak itu menjadi Yahudi, Nasrani, dan 

Musyrik. ( HR. Muslim)5 

Manusia sebagai makhluk pedagogik, yaitu makhluk Allah yang 

dilahirkan membawa potensi dapat dididik dan dapat mendidik sehingga 

mampu menjadi khalifah di muka bumi,pendukung dan pengembang 

kebudayaan. Ia dilengkapi dengan fitrah Allah, berupa bentuk atau wadah 

yang dapat diisi dengan berbagai kecakapan dan keterampilan yang dapat 

berkembang sesuai dengan kedudukannya sebagai makhluk yang mulia. 

Pikiran, perasaan dan kemampuannya berbuat merupakan komponen dari 

fitrah itu. Itulah fitrah Allah yang melengkapi fitrah manusia. Firman Allah 

SWT: 

 ِ ِ الَّتيِْ فَطَرَ النَّاسَ عَلَيْهَاۗ  لََّ تبَْدِيْلَ لِخَلْقِ اللّٰه يْنِ حَنِيْفاًۗ فِطْرَتَ اللّٰه يْنُ الْقَي مُُِۙ وَلٰكِنَّ  ۗفَاقَمِْ وَجْهَكَ لِلد ِ ذٰلِكَ الد ِ

  يَعْلَمُوْنَُۙ اكَْثرََ النَّاسِ لََّ 

Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 

(Islam); (sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia 

menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) agama 

yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui,” ( Q. S. Ar – Rum 

: 30 ) 

Allah memang telah menciptakan semua makhluknya ini berdasarkan 

fitrahnya. Tetapi fitrah Allah untuk manusia yang disini diterjemahkan 

dengan potensi dapat dididik dan mendidik, memiliki kemungkinan 

 
5 Ma'mur Daud, Terjemah Hadis Shahih Muslim Jilid IV. (Jakarta: Widjaya, 1984), cet. 

1.hal, 243 
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berkembang dan meningkat sehingga kemampuannya dapat melampaui jauh 

dari kemampuan fisiknya yang tidak berkembang. 

Pendidikan agama berarti pembentukan pribadi muslim. Isi pribadi 

Muslim itu adalah pengamalan sepenuhnya ajaran Allah dan Rosul-Nya. 

Tetapi pribadi Muslim tidak akan tercapai atau terbina kecuali dengan 

pengajaran dan pendidikan. Membina pribadi Muslim adalah wajib dan 

karena pribadi Muslim tidak mungkin terwujud kecuali dengan maka 

pendidikan itupun menjadi wajib dalam pandangan Islam. 

Setiap usaha, kegiatan dan pendidikan yang disengaja untuk mencapai 

suatu tujuan harus mempunyai landasan tempat berpijak yang baik dan kuat. 

Oleh karena itu pendidikan sebagai suatu usaha membentuk manusia, harus 

mempunyai landasan kemana semua kegiatan dan semua tujuan pendidikan 

Islam itu dihubungkan. 

Oleh karena itu, bila manusia yang berpredikat Muslim benar-benar 

menjadi penganut agama yang baik ia harus mentaati ajaran Islam dan 

menjaga agar rahmat Allah tetap berada pada dirinya. Ia harus mampu 

memahami, menghayati dan mengamalkan ajarannya. Untuk tujuan itulah 

manusia harus dididik melalui proses pendidikan Islam. 

Berdasarkan pandangan diatas, maka pendidikan agama adalah sistem 

pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin 

kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai Islam telah 

menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya. Dengan istilah lain, manusia 

Muslim yang telah mendapatkan pendidikan Islam itu harus mampu hidup di 
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dalam kedamaian dan kesejahteraan sebagai yang diharapkan oleh cita-cita 

Islam.6 

Beranjak dari apa yang penulis paparkan di atas dapat dipahami 

bahwa pembentukan kepribadian remaja perlu mendapat perhatian yang 

serius dari para orang tua dalam keluarga, yang berdasarkan konsep Islami, 

yaitu Al Qur'an dan Hadits. 

Berdasarkan hal tersebut mendorong penulis membahasnya yaitu 

"PERAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM KELUARGA 

UNTUK MENUMBUHKAN KARAKTER PESERTA DIDIK SD 5 

PAGARALAM". 

 

1.2. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pelaksanaan peran pendidikan agama Islam dalam keluarga 

untuk menumbuhkan karakter peserta didik di sekolah dasar? 

2. Apa fakor penghambat dalam pembinaan karakter anak? 

3. Bagaimana upaya peran pendidikan agama Islam dalam keluarga untuk 

menumbuhkan karakter anak? 

 

1.3. Fokus penelitian 

Adapun fokus dalam penelitian ini penulis hanya membatasi pada 

“Dampak Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga Untuk 

Menumbuhkan Karakter anak usia 6 -12 tahun di SD 5 Pagaralam “ 

 
6 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia), h. 13. 
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1.4. Tujuan Dan Kegunaan penelitian  

1.4.1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui pelaksanaan peran pendidikan agama Islam 

dalam keluarga untuk menumbuhkan karakter peserta didik di 

sekolah dasar  

b. Untuk mengetahui fakor penghambat dalam pembinaan karakter 

anak  

c. Untuk mengetahui upaya peran pendidikan agama Islam dalam 

keluarga untuk menumbuhkan karakter anak 

1.4.2. Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan Penelitian Teoritis 

Penelitian ini dapat berguna serta bermanfaat dalam pembelajaran 

Ajar PAI yang terkait untuk membentuk karakteristik siswa ,dan 

pentingnya ilmu Pendidikan Agama islam dalam pendidikan dan 

kehidupan sehari-hari. 

b. Kegunaan Penelitian Praktis 

1. Bagi Siswa 

Bisa menjadi bahan pembelajaran bagi siswa dan 

menambah wawasan siswa mengenai Pendidikan Agama islam 

dan penerapanya dalam kehidupan sehari-hari. 
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2. Bagi Pendidik 

Dalam penelitian ini pendidik dapat meningkatkan 

kemampuan dan wawasan mengenai Pendidikan Agama Islam 

dan dapat langsung menerapkannya dalam membentuk karakter 

siswanya. 
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